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Penelitian berjudul Kerjasama Pelestarian Film: Studi Kasus di Sinematek Indonesiaini, bertujuan untuk
mengetahui hubungan kerjasama yang telah dijalin oleh Sinematek Indonesia, bentuk-bentuk kerjasama
serta hasil pelaksanaan dari kerjasama yang telah dilakukan, dan kendala-kendala yang dihadapi dalam
menjalin hubungan kerjasama. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Hasil yang ditemukan Sinematek Indonesia telah menjalin hubungan kerjasama internasional
dengan FIAF (Federation Internationale des Archives du Film), kerjasama pelestarian regional dengan
SEAPAVAA (South East Asia-Pasific Audio Visual Archives Association), kerjasamarestorasi film dengan
beberapa negara di Asia, dan kerjasama pelestarian nasional dengan Dewan K esenian Jakarta melalui
Kineforum, rumah produks maupun pembuat film, Perpustakaan Nasional dan Arsip Nasional yang
tertuang dalam Memorandum K esepakatan Kerjasama. Namun, masih banyak kendala yang dihadapi dalam
terjalinnya kerjasama sehingga hasil dari kerjasama yang dijalin tidak terlihat secara signifikan. Dapat
disimpulkan bahwa Sinematek Indonesia bersifat pasif dalam menjalin hubungan kerjasama.

...... Thetitle of this study Kerjasama Pelestarian Film: Studi Kasus di Sinematek Indonesia aims to
determine the relationships corporation that has been woven by Sinematek Indonesia, forms of corporation,
and results of the implementation of the corporation, and obstacles faced in establishing corporation. This
research is qualitative descriptive and case study method. The results found that Sinematek Indonesia have
established international corporation for film preservation with FIAF (Federation Internationale des
Archives du Film), regional corporation for film preservation with SEAPAVAA (South East Asia-Pasific
Audio Visual Archives Association), film restoration corporation with several countriesin Asia, and
national corporation for film preservation with Dewan K esenian Jakarta through Kineforum, production
house and film-maker, National Library and National Archives as stipulated in memorandum of
understanding. However, there are still many obstacles encountered in the corporation so that the result of
the collaboration is woven not look significantly. It can be concluded Sinematek Indonesia are passivein
corporation.
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